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ABSTRAK

Indonesia merupakan daerah yang rawan gempa karena Indonesia menempati
zona tektonik yang sangat aktif, ada tiga lempeng tektonik besar dunia dan
sembilan lempeng tektonik kecil lainnya saling bertemu di wilayah Indonesia.
Oleh karena itu, dalam merencanakan suatu bangunan sangat penting untuk
memperhitungkan beban gempa dan material struktur yang akan digunakan,
dalam hal ini digunakan material baja.

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah melakukan analisis struktur gedung
baja tahan gempa dengan metode perencanan berbasis perpindahan, mendapatkan
kurva kapasitas struktur dari metode pushover, kemudian digunakan evaluasi
struktur pada kondisi kinerja yang ditargetkan. Ruang lingkup dari penelitian
tugas akhir ini adalah Bangunan yang ditinjau adalah bangunan baja.Bangunan
terletak di Bandung wilayah gempa 4, lokasi tanah keras.Peraturan gempa yang
digunakan adalah SNI 1726-2002.Peraturan baja yang digunakan adalah SNI
1729-2002.Metode perpindahan yang digunakan menggunakan acuan FEMA
440.Perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis struktur adalah ETABS
Nonlinier versi 9.7.1.Rangka atap menggunakan struktur rangka batang baja
Perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis rangka atap adalah SAP2000
V.14 Perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis sambungan kolom—
base plate adalah RISA Base Plate.

Target kinerja struktur yang ditetapkan yaitu Vfema a0 = 377300 kg, dan
peralihannya 6 = 120 mm. Level kinerja dari struktur pada kategori immediate
occupancy. Nilai dari daktilitas struktur gedung () 2,73. nilai dari reduksi aktual
(R) 4,905. Sambungan balok-kolom yang ditinjau pada struktur gedung SNI 1726-
2002 memerlukan peningkatan 83,33% baut pada sayap, dan 50% baut pada
badan kolom yang menghubungkan ke sayap balok.Sambungan kolom perletakan
yang ditinjau pada struktur gedung SNI 1726-2002 memerlukan peningkatan yaitu
84,1% untuk tebal las, 40,44 untuk diameter ankur, 70% untuk tebal pelat dasar,
40% untuk Panjang dan lebar pelat dasar, dan 52,94% untuk Panjang dan lebar
alas pelat dasar. Agar sambungan dapat mencapai target kinerja struktur FEMA
440 yang berada pada level kinerja kategori immediate occupancy.

Kata kunci: Struktur gedung baja, Perencanaan berbasis perpindahan, FEMA 440
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ABSTRACT

Indonesia is an earthquake-prone areas because of Indonesia occupies a very
active tectonic zone, there are three major tectonic plates of the world and nine
other small tectonic plates meet each other in the territory of Indonesia. Therefore,
in planning a building is very important to take account earthquake loads and
structural materials to be used, in this case the use of steel materials.

The purpose of this thesis is to perform analysis of earthquake-resistant structural
steel building with the displacement method of structural capacity curves Getting
pushover methods, then used the evaluation of the structure on the performance of
the targeted conditions. The scope of this thesis research is the building under
review is a building located in Bandung region baja.Bangunan quake 4, quake
keras.Peraturan location of the land used is SNI 1726-2002.Peraturan steel used is
SNI 1729-2002.Metode displacement deployed using FEMA 440.Perangkat
reference software used for analyzing the structure is ETABS Nonlinear
9.7.1.Rangka version using truss roof bajaPerangkat software used to analyze the
framework of the roof is V.14Perangkat SAP2000 software used to analyze the
column-base plate connections Risa is the Base Plate.

Performance targets specified structure is Vfema 440 = 377300 kg, and the
transition 6 = 120 mm. Performance level of the structure on the category of
immediate occupancy. The value of the ductility of the structure of the building
(w) 2,73. value of the actual reduction (R) 4,905. Beam-column connections that
were reviewed on a building structure of SNI 1726-2002 requires a 83,33%
increase on the wing bolts, and 50% bolts on the body that connect the column to
column placement balok.Sambungan wing which is reviewed on a building
structure needs increased SNI 1726-2002 namely 84,1% for thick welding, to a
diameter of 40,44 Ankur, 70% for the thick base plate, 40% for length and width
of the base plate, and 52,94% for the length and width of the pedestal base plate.
In order to achieve performance targets connection structure of FEMA 440 is at
the level of immediate occupancy performance category.

keywords: Steel building, planning displacement based design, FEMA 440.
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DAFTAR NOTASI

Luas penampang kotor

lebar pelat sayap

Jarak antar pelat pengaku lateral penampang
koefisien gempa dasar

Diameter baut

Modulus elastisitas

Gaya horizontal pada lantai ke — i

Tegangan kritis penampang
Tegangan sisa
Tegangan putus

Tegangan leleh

Tegangan tarik baut

Modulus geser
Ketinggian sampai tingkat 1 diukur dari tingkat penjepitan dasar
Faktor keutamaan struktur

Momen inersia terhadap sumbu-x

Momen inersia terhadap sumbu-y

Konstanta puntir torsi K Faktor panjang tekuk
Panjang bentang

jarak antara penopang lateral

Panjang penampang primer

Jumlah bidang geser

momen maksimum dari bentang yang ditinjau
Kuat nominal momen lentur

Besarnya momen kolom akibat struktur tidak bergoyang
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Wi
Wt

Momen plastis

Momen akibat tegangan sisa

Beban momen lentur terfaktor

Momen lentur terfaktor terhadap sumbu-x
Momen lentur terfaktor terhadap sumbu-y

Kuat nominal lentur penampang terhadap sumbu-x

Kuat nominal lentur penampang terhadap sumbu-y

Momen elastis

Jumlah baut

Kuat rencana

Kuat nominal

Beban terfaktor atau kuat perlu
Modulus penampang pada sumbu — x
Modulus penampang pada sumbu —y
Kuat tarik rencana

Tebal sayap

Tebal pelat

Tebal badan dari profil

Kuat geser rencana baut

Gaya geser terfaktor

Gaya geser dasar rencana
Faktor modifikasi respon
Waktu getar alami struktur
Berat lantai ke — i

Berat total struktur

Koefisien pemuaian

Modulus plastis

Rasio poisson

Parameter kelangsingan

Batas perbandingan lebar terhadap tebal untuk penampang kompak

Batas maksimum intuk penampang tak kompak
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¢ Faktor reduksi
o Faktor reduksi kuat lentur

¢R,  Kuat rencana
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